FANATISME AGAMA

DALAM

GERAKAN POLITIK KEAGAMAAN

Suatu Anallsis Deskriptif Tentang kasus Birma by ARIEFUDIN, 078912382
;(6 ,.,// A {) ,,"Ai j"I:J(/ /" 
}) 
FANATISME AGAMA 

DALAM 

GERAKAN POLITIK KEAGAMAAN 

Suatu Anallsia Deakriptif Tentang tt.aua 8i.... 
SKRIPSI 

FF 
~"S FW;197 
Ari 
f 
.---~ 
PE~~;;~;;I\~~~, ~ I 
UNIVE!'5f t .->.~; ;.0,', ;.,,-', 'yGGA ; 
SUR i\ 1: /. "{ .'\ 
OJeh: 
ARIEFUDIN 
NPM : 078912382 
PROGRAM STUDI ILMU POLlTIK 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SURABAYA 

SEMESTER GASAL 1993 I 1994 

FANATISME AGAMA 

DALAM 

GERAKAN POLITIK KEAGAMAAN 

Suatu Anellsis Oeskriptif Tentenl Ka.... Sima 
SKRIPSI 

Sebapl Iyarat Untuk Menempuh Gelar Sarja•• 

d! Fatltltas IImu 80slal dan IImu Polltlk 

Program Studi Ilmu Politik 

U"iver8itas Airlangga 

MILIK 
PERPUSTAj(A~'" 
UNIVER:;,rJ AS /.f1' [..\' ,OOA 
SURABAYA;:...:::..-::.~~~:-"":-,,,,_.Ji 
Oleh: 
ARIEFUDIN 

NPM : 078912382 

PROGRAM STUDI ILMU POLlTIK 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK. 

UNIVERSITAS AIRLANOGA 

SURABAYA 

SEMESTER GASAL 1993 I 1994 

---------
Henyet;ujll i 

Skrtpsi Untuk Oiujikan 

Dosen Pembjmbjn~ 
~z::
Drs. Aribowo. 
~-------
NIP: 131453808 
Hengetahui 
Ketua Program Stlldi 11mu Politik. 
F I SIP U II A I R 
(/)J1'~ 

Drs. Priyatmoko. HA. 
---- --- - - -.~- - --­
NIP: 1309379~)2 
i j 
Skripsi ini telah dipertahankan di depan Komisi Penguji 
FISIP UHAIR dan diterima untuk memenuhi seb&gian 
persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Sl pada hari 
Kamis; tanggal 6 Januari 1994 
Ketua: 
Drs. A. Ramlan Surbakti, MA. Ph D 
HIP: 130701133 
Anggota: zr0~ 
Drs. Aribowo, 
NIP: 1314~5=38=0=6====~__ 
-­
nn-aridjan 
HIP: 131836623 
iii 
BAB V 
KESIMPULAN 
Dari temuan dan anal isis data berdasarkan anal isis 
Gerakan Is I amnya A. Ezz~tti maka dapat disimpulkan 
bahwa Kasus Bima dapat diklasifikasikan ke dalam gerakan 
politik keagamaan. Adapun cara yang digunakan untuk 
mengklaslfikasikan Kasus Bima adalah dengan memakai 
pendekatan teoritis. Dalam tradisi Islam terdapat 
kesejajaran antara agama dan politik. Kesejajaran itu 
karena agama dipahami sebagai sesuatu yang universal dan 
mencakup segala aspek kehidupan termasuk aspek politik 
yang merupakan bagian dari sistem aecara keseluruhan. 
Diaamping itu politik dipahami juga sebagai suatu gejala 
yang aerba hadir maka setiap aktivitas individu dapat 
dikategorikan sebagai aktivitas politik. 
Dengan menganalisis eiri - eiri gerakan keagamaan 
Islam, maka Kaslls Bima termasuk di dalamnya. Karena pada 
dasarnya gerakan Islam menggunakan tauhid sebagai 
ideologinya. Kelompok Bima juga menggunakan aqidah 
tauhid sebagai dasar untuk melakukan perubahan dalam 
masyarakat. 
Transparan sakali bahwa Kalompok Bima menggunakan 
sumber dan azas politik yang bersifat Islami dalam 
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menge'nl~a;-Igk~n gera~annya. Juga l~gitimasi yang dijadik~r' 
sandaran adalah kcndisi scsial yang tica~c ralami manurut 
1 nt ~t-p r ~:~·j.:.as i 'I'~'~~~'~ ~F!'~~rrn~ !{elomprlk B~w~ b~rcl'er~~\ I."! \:. ',~". I I. ,"", .j \'j ... ... ...' \. ,t.: _ 'e' 
s-)ebagi;\ 1. tL'.ntut~\n ~K).;~ d\ 1 i:\kal1 t:..e.\nggLlr;'J j i,WJ$lb ind i Vic:!L,~ 
t!2fh~d20.p d .. t"i $t\!nc 4. I'" 1 ::1;.;'\1'1 r;"I/~j;'::Y$rat<a.'c seE>t.\I.~ :~ d E:: 11 ~J I:;l,f ; 
"~Ekatc.\l,::~g i !$~~~ ba~~wa ~;aSe\JraMg aka:'J dimint~l SUe\t.:.U 
pet'~anY9~rlgjawababnrya atas ape yang telah dilakukkannYd 
selama dia hidup~ 
~ ,'Juangar, ur,tL'r': '~eld~(uka~ SUi..'ttu ye~~akan tl);-?t~sebut 
me:.H" ...tp .a~~edi P0rJuang~n suei yang i~entik dangarl Pl'·'lrlsi:..,: 
sye:tnadah da:.aiD tr"adisi Islam. Dari aplikasi t.:.:cn" i da!"'i 
,'inall s. I 'is -Fakta. :t. lL.ildh S('?,'y'l3. mi::?l ihiat bahwr.."1. YiarH:J 
c i;::e~-tc"!\!'~L:hk"v-, o1eh ~~elcmpc0: Sima adalah ideologi ,2:l.g~\i11''::;i 
d~·liga..n i-:.~~'il'~g lni..::;..n Ur.t,~tl m"?(;"lbentul:: I\Jii~9at"E', 'lang bE~t~d~·:"iI.(.:.:.at~l::atl 
Islam pada a~hirnya~ be~tl~dap~r' dengar negara (;:;t t~uktuj'-
l<ekl.ia.Si;;l.4.t"l, sistem polltlk dan aparat ~e~man.n). Ne(.Jari:'A 
dan 2..'tg;},ma jela~; merupe~an piliMan yang sulit LU'itU:< 
d i i-Jtir tB; I (:;J9u,r )(,J) 2',v·J<::'tb k a.;: " ,arena negara pada dasa 1'·Ii'l'::~ 
dlbentuk u~tu~( mengatur kehidupaan warga negara SEcara 
mf?nyelL;.i·'·uh ',-','2\1";':3 men;latt.l\~: i bts>r'!;:)ag8 i $uk\,,,.( ba.ngs-a, adat 
istlaciat:.~ bcti";:::\Sa d.i:i.rl :,);~~U~5:~ seki:i.lipun. I<omplt'iksitas unSUt­
yang m8~b~ntuk negat'6 dan tuntutan ,-akan i!i\P 1 ~\iTlenta:::.;. ': 
<1i "i.:il.l. !.\-';'J<::-t.ll;,,-~ c,;,·,,~", ;:.!en':.,;::t('\l:,'~", m';;l;Y:::;;i'"it.l.i!,s pa~:;a sis>!. y..:,ng laln 
men J B.C.t ;'",.c). ~.:' 2. .;. ;;,... j ;'!It::, 1'. ,:, ,-: ~;id t' '-:", k ,;:\.r, 0:" j. ,~:. 1 So; 'C c: ;"\;:( 1 ~;:. LUi ':';' :...l n (';! 9 i:t r·- .~.; 
i",eban,;;'::',;:::(n ~ 
,i. t.',J{; 
t'1e,nC1.ng ada ker"ancuan hubungan antara pelalc&arla 
neClara dan gar.kan politik !,eagama.!ln dalam h"l 
mela.ksanakan dan men(jatLti' yang t:lleh &.tu pihak tidak 
benar- • Maka negara Inenggunakan cara-c.ra persuasi~, 
defenSlf untuk mengamankan kepentingOlnnya. ;:>eoal i kny" 
gerOlkan politik keagamaan mel.kukan aktivit.s lain yang 
tiirasak2\f\ satL~ ::.iit.,tunY,:'i, jalan Lmtuk mr~ 1ak,!-:ianakafi 
tujuan. Mereka mengajukan altarnatif lain terh ...d~~ pola 
pembangunan yang dijalankan alen pemerintah deng"'" 
meng.JUkar1 ~8juinlah pr-dsy~rat can berusaha mengendalikan 
arah kehidupan bern~gara dengan menggali unsur - unsur 
yang ber Sl.HnL:er d;i\r" i ajar-an lZ,\gama. Alter-natt.' y.,ng 
dilakukan kadang bersif~t destr-ukti~ dalam masyarakat. 
Ne;.mun bi la kit~i menganal isis t<asLI$ 8ima d~.T"i k ac: "':, 
mata Sm£."lser d2!i J-f'-1qcpiarl ternyata tt::\hap"- tahap ye.r"IIJ 
hat"us dilalui oleh Euat~ gerakarl tida~( sepenuhnya sesuai 
dang an :&SU~ 8ima~ Da~l 4 tahap inkubasi yang digar-iskar'l 
(') 1E~n HagQP i ,1n , tahap ydng dilalui oleh Kelcmpok Eiima 
'\ "',:'hanya taha" ... !' ~, ~ dan ~:enludian 6# 
Tahap pertama nld(Upakan t,anap awal SI.I,2\tlJ gel'"likan 
memang terl:hat# t:"f:t.:uati£:l.n keagama,,:\n meJ'~upakar'l ssol'1ci i 
dalam adat ddn tradl~i masyarakat Bi;~a. KatW akt!l~r'.L st i k 
Bc<daya. o atn ':3 C I,K L; ~:: t u. f" o:;;osial mempe!lg<at"L,h i. p6?t'sep;:~i 
Kelcmp~k BiRla dal~m melit,at ,"ealita Kehidupan ~a~lal, 
€:'}.::,)I"lo'"': I c!.:;., .,\ pc):~ -~ '~". i I:. 
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Juga Inengandung a5~eJ~ srrLlctLlral $train sebag¢j,J. 
akibat adanya perbeda~n p~J,dangan hidup, posisi sos:ial 
dan pandanga~ tent~ng dunla antara Kelompok Bima dangan 
Si$tem Politi~~ secar& struktural. Hal ini didukung 1.gi 
oleh adanya ambiguitBs, deprivasl dan kCl,~lik antara H. 
A. G. M (tokc~ gerakan) 6engan Bupati ;-1. OEMAP.H{'If':UN 
Bsc. lrn s~si laIr) mU11culnya g.r~kan kilt·ena t" asc~. 
~rustra51 ternadap styuktur yang ada disekit~r mereka~ 
St,""';!:';Liai c)eng,~u\ teOt" i de~n~ i vas i t" E' 1at i of T£'I>d l?CDtE.T i: 
6urr b=t·d~~.\p;;,t kanf-lik H. f':;"l. Ci. M deng,-:;\n elite politik 
BiBle yang tersembunji yang man~ melahit"kan sikap dan 
persepSl yang n9gatl~, 
Dl samPlng itL\ ~::.f'::lL.lmpok ~ima dalam melakukan 
pengajian biasanya menyentuh struktur sasial politi\<, 
k~betulan pada saat ke(j~tangan tamu ,jari Jaf-::09. I'" t6'i, 
i Sl,..i isu soslal ~konomi politlk rebih dikedepankan. 
Sehinggc:, t~hap :sprei1'ci c:,,c genENi·al ize,.]' belieF terjt!\di. 
PEnyeb&r~n isu s~bag~i sumbsr ket~gangen ;S'''P'''t"'c i 
yang Cic2t·~man~(aG oish Tau~ik Hidayat d,m I',.;:hmad 
JazL(li ;n~ndf.:\pat tWE:?'!(~~p;,:;;t!l yi".ng pos~ti-f .. t"1\,:~~I""eki:l\ mendengar"kai1 
cere amah S·\?c.at"C\ t.!£2t:.:_ln kemudi~n mereka j Ltga bet~SeC1 i a 
ber~anlJk~t: ke Ja~arta da_am rangh~ m&ngiKuti peila ta!~ 6.i"l 
pengkaoeran ~~baga~ I_:'U C:0:<kwa!") " 
.:Jt::r ',Jar, o Gb1'l i k '~ ,;,;rl !.~ esa::]",,1. r <~,\p t.i~."': kE\per"Cayaa:') 
Mt eligi:.:<3 !.tl.'.:i.,;;,h ·Y,i,7I.iiGi irlJ!!~'r~:';'\iTlbi:.. h keY~ik tn,s.i'"; pacja perJ,l,..ln'~,';;,\ 
1.6[; 
gerakar,.• Tetap i genl\""n I(elompok 8ima irli t idak melua", 
apalagi meny.ba~ k ••• luruh masyarakat. Ini disebabkan 
karsna kelcmpo~~ Blma baru melakukan konsolidasi ks 
dalam. Sebelum merei~a melakuf(a~ perluasan gerakan ke 
luar, pemimpin dan anggctanya keburu di tangkap olf.~h 
pihak pengL!asa. Masyar-"kat Sima pada LlmL!mny", meng",tahLd 
di Sima ad~ upaya yang berSlfat menentang pemerintah 
setelah munculnya Kasu5 Bima* 
Tahap ke-6 yang dosebut Hagopian sabagal tahap 
instjtu$:.'onal tida~: pet~nah t.er jitdi da 1c''-rli get-C\k~n 
I<elompok E.ima. Di samp.ng gar aka" yang mE"-"",.,, lakL."'''" 
tidak terlembaga juga rentang waktu sebagai proses 
munculnya gerakan terlalu pendek sehingga f(elompok 
Sima tidak punya ruang geraJ~ sarna sekali untuk melakukan 
pengentasan maupun ~onsolida5i crganisasi karena keburu 
ditangkap dan ditahan oleh aparat keamanan. 
Bagi elite politik Bima" ked~.. tang.a:n FaL\Z i di 8ima, 
dijadikan bukti bahw~ mereka lngin mengguling~'.n Negara 
F<:epubl ik Indonesi2.,. Di sint tht? opet"rat:ion ot= ,sCJcilsol 
contrc:.r1 s.ebagai SL\at.u tahap .:?I-d"lit" <:i?..uaf:Ll gGH"akan namp2\k. 
sistem polltik dan sistem kema.syat·.Rkat~nTetapl 
memberikan f~aksi ~ontra. Elite mempersep.iJ~an bat,wa 
K~lompo~. Birrl2 adalah kelompok yang h~rus dihancurkan de~ 
diaman~(an dalam rangka kesatuan dan persatuan bangsa. 
Elite pclitik lakal mendapat in~orma9i bahwa Fauzi yang 
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pernsh datang ke Bima telah djt.ngk~p di Jakarta karena 
terbukti terllbat pada peristiws Lsmpung. 
Te~r,yata ~eran6n H. A. G. M cukup be.ar d.lam 
kalengan kelompcknya. Tetapi bLlkan tsrm£suk dalam ti~)a 
yetng c:iikemLlka.kc:..'1.n c)leh Ho-f-t;et~. Thl? Nan Or Words di sini 
l.bih tepat actslsh Tsufik Hid.Vat, Achmsd J.zuli, vang 
datang dari Jakarta yang dibawa oleh Anwar_ 
Fil.natisrne aga,ina bukarl sesuatu ",kibat dc.u- i 
kebangitan agama tetapi merupakan 5uatu distorsi dari 
kebangitan agama. Berda5ar~:an temuan data rian haSll 
an21islS saya m8nyimpLllkan bahwa Kasus Sima muncul j I,..~g El 
d i seb ~"\D k.?.n interpretasi akan nilai kea.garna,... rl d.:ar'i 
pf?ngH:ut :21011;pok :,~ima tet-h~\"dap 1'-eElit.as kehio:upan 
st)siCJ~-pc.jl it i k ell Incj::)nEi.\si~~, tid.;;k d idals'-3t' i D 1('21') 
p~ngetahuan yang memadai akan sesuatu ~akta. Ida - ide 
yang dibawa oleh Ot~ang lua~' dit\at~ima bv:.>gitu ~:5,~ja oleh 
me:~e,,' ii: +.: '-7;.r~,p2' beyusaha mencerna ap~ eseni>i vang 
s8sungguhnys dari +enam&na tersabut. Bahkan yang lebih 
tragis l~gi, ~enonlena dl Sima dan di Lampung dijadikarl 
al~t oleh ~engwa5a Llntuk menangk~p mSt'@ka. r<",b anVO'.k an 
arlggota J(elom~o~ Bl~a ditang~ap dan di~dili dengan 
tuduhan &ub'/ersif~ P~d~t,al tida~ ada kQter·kait8~ antar-a 
pari&tlwa di Lampung dengan ~~~$US Biola dan ini merupakarl 
penga:alnal-i darl ~)2r'ga yarlg dibayar Inahal nish mere~.a 
dalam hid1.tpn;':0l 1 bagian dat"i nlasyarakat Bimaq 
t?O 
